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INTISARI 

 

Pegagan (Centella sp) adalah tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai  obat 

alami seperti obat luka, demam, asntibakteri dan antialergi. Kandungan senyawa 

aktif sebagai antibakteri pada daun pegagan ialah flavonoid, saponin, steroid, 

terpenoid, dan tanin. Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri penyebab 

infeksi. . Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus antara lain infeksi 

kulit ringan, bakteremia, penyakit sistemik, meningitis, endocarditis, osteomielitis, 

serta  keracunan  makanan. Mini riview ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ekstrak Centella sp mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus.  

Metode yang digunakan dalam pencarian literatur mini riview ini yaitu 

elektronik based yang terindeks SINTA, Goggle Scholer, Portal Garud, Crossef, 

Elsevier, Pubmed dan sumber data yang dilengkapi DOI pada artikel. Sumber 

literatur yang digunakan pada penelitian ini ditelusuri melalui goggle scholer, 

Pubmed, Perpustakaan Nasional RI dan American Society. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Strategi pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dari hasil pencarian 5 

artikel jurnal internasional, 5 artikel jurnal nasional terakreditasi (SINTA), dan 5 

artikel jurnal nasional yang tidak terakreditasi.  

Hasil survey dari jurnal yang telah di riview mengenai ekstrak Centella sp 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan konsentrasi 

yang efektif pada jurnal yang telah saya survey yaitu pada konsentrasi 60% (7mm-

8mm), konsentrasi 80% (8mm-14mm), dan konsentrasi 100% (9mm-18mm). Maka 

dapat disimpulkan semakin besar konsentrasi yang digunkan maka semakin besar 

diameter zona hambat yang di dapatkan. 

Kata kunci: Staphylococcus aureus, ekstrak, antibakteri, Centella sp 
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ABSTRACT 

 

Pegagan ( Centella sp ) is a medicinal plant which is used as a natural 

medicine as a cure wounds, fever, a s ntibakteri and hypo-allergenic. The content 

of active compounds as antibacterial in pegagan leaves are flavonoids, saponins, 

steroids, terpenoids, and tannins. Staphylococcus aureus is one of the bacteria that 

causes infection. Infections caused by Staphylococcus aureus, among 

others i nfeksi light skin, bacteremia, systemic disease, meningitis, endocarditis, 

osteomyelitis, and food poisoning. This mini review aims to determine whether the 

extract of Centella sp is able to inhibit bacterial growth Staphylococcus aureus. 

The method used in this mini review literature search is electronic based 

indexed SINTA, Goggle Scholer, Portal Garud, Crossef, Elsevier, Pubmed and data 

sources equipped with DOI in the article. The source of the literature used in this 

study was traced through the Scholer goggles, Pubmed, the National Library of 

Indonesia and the American Society. This study uses secondary data obtained from 

the results of research that has been conducted by previous researchers. The data 

collection strategy used in this study was the documentation method from the search 

results of 5 international journal articles, 5 accredited national journal 

articles (SINTA), and 5 non-accredited national journal articles. 

H acyl survey of journals that have been in Riview on extracts of Centella 

sp can inhibit the growth of bacteria Staphylococcus aureus and effective 

concentration of the journal that I survey that is at a concentration of 60% (7mm-

8mm), the concentration of 80% (8mm-14mm), and 100% concentration (9mm-

18mm). So it can be concluded that the greater the concentration used, the larger 

the diameter of the inhibition zone is obtained. 

Key words: Staphylococcus aureus, extract, antibacterial, Centella sp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan 

yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi merupakan penyakit yang 

dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain atau dari hewan ke manusia (Putri, 

2010). Penyakit infeksi dapat di sebabkan oleh mikroorganisme patogen, seperti 

bakteri, virus, parasit atau jamur (Kemenkes RI, 2018). 

Penyebab timbulnya penyakit infeksi di Indonesia yang dipengaruhi oleh 

iklim juga didukung oleh beberapa faktor lain, misalnya kesadaran masyarakat 

akan kebersihan yang kurang, jumlah penduduk yang padat, kurangnya 

pengetahuan dan implementasi dari sebagian besar masyarakat mengenai dasar-

dasar infeksi, prosedur yang tidak aman (penggunaan antibiotik yang 

dipergunakan tidak tepat), serta kurangnya pedoman dan juga kebijakan dari 

pemerintah mengenai penggunaan antibiotik (Nursidika et al, 2014). 

Penyakit infeksi menewaskan 3,5 juta orang yang sebagian besar terdiri dari 

anak-anak miskin dan anak yang tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah 

(WHO, 2014). Data lain menyebutkan bahwa pada tahun 2013, terdapat 6,3 juta 

anak di bawah 5 tahun meninggal, dimana setiap harinya terjadi sekitar 17.000 

kematian. Data tersebut sekitar 83% kematian disebabkan oleh penyakit infeksi, 

kelahiran dan kondisi gizi yang didapatkan oleh anak-anak (WHO, 2015). 

Bakteri yang dapat menimbulkan penyakit infeksi salah satunya adalah 

Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus Merupakan bakteri gram positif 
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yang menghasilkan enzim koagulase. Bakteri yang berasal dari family 

stphylococcaceae ini berbentuk bulat yang hidup secara berkoloni. Bakteri ini 

mempunyai kemampuan invasi rendah, terlibat dalam banyak infeksi kulit 

(Miller et al., 2012). Jaringan yang terinfeksi, biasanya muncul tanda-tanda yang 

khas seperti peradangan dan pembentukan abses (Zhang et al., 2015). Manusia 

terinfeksi oleh Stphylococcus aureus mulai dari keracunan makanan atau infeksi 

ringan hingga infeksi berat yang dapat mengancam jiwa (jawetz et al, 2014). 

Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri penyebab infeksi piogenik 

pada kulit. Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus antara lain bisul, 

jerawat, dan infeksi lipase, Staphylococcus aureus melepaskan asam-asam 

lemak dari lipid dan menyebabkan iritasi jaringan. Staphylococcus aureus juga 

dapat menyebabkan sejumlah penyakit infeksi pada manusia, antara lain infeksi 

kulit ringan, bakteremia, penyakit sistemik, meningitis, endocarditis, 

osteomielitis, serta  keracunan  makanan (Otto, 2013). Menurut Vadlapudi et al., 

(2012), ekstrak metanol pegagan dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat sebesar 9 mm pada 

konsentrasi 100 mg/mL DMSO. 

Pengobatan infeksi Staphylococcus aureus menggunakan berbagai 

antibiotik dapat menyebabkan berbagai efek samping seperti nefrotoxic dan 

ototoxic pada penggunaan golongan aminoglycosid (Sedyaningsih, 2011). 

Staphylococcus aureus telah berevolusi terhadap antibiotik yang biasa dipakai 

untuk membunuh kuman ini dalam perjalanan pemakaian antibiotik. Terakhir 

golongan kuman ini telah resisten terhadap methicillin sehingga dikenal dengan 
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nama Methicillin–Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan pertama kali 

dilaporkan pada tahun 1960 (Wirahjasa dan Putu, 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Adekunle et al. (2010), isolate Staphylococcus aureus yang 

berasal dari jerawat telah resisten terhadap beberapa antibiotik, diantaranya 

ampicillin, erythromycin, cloxacillin, cotrimoxazole, streptomycin dan 

penicillin. Penelitian yang dilakukan oleh Beyene (2016), isolat Staphylococcus 

aureus yang berasal dari susu sapi telah resisten terhadap antibiotik penicillin, 

ampicillin, amoxicillin, dan trimethoprim- sulpha methoxazole.  

Berdasarkan penemuan kasus resisten tersebut, maka perlu alternatif lain 

untuk pengobatan infeksi sebagai pengganti antibakteri dengan memanfaatkan 

tumbuhan-tumbuhan obat yang diduga efektif untuk menghambat dan 

membunuh bakteri. Tujuan pemilihan tanaman sebagai alternatif pengobatan 

adalah untuk mengurangi resistensi terhadap antimikroba (Ramadhan et al, 

2015). Tanaman yang dapat di gunakan sebagai obat alam adalah tanaman  

pegagan  (Centella sp) yang dimanfaatkan dari tanaman tersebut adalah daun 

pegagan. Berdasarkan penelitian (Harun et al., 2019) menunjukkan bahwa 

ekstrak dan senyawa bioaktif Centella sp memiliki berbagai aktivitas 

farmakologis seperti anti-oksidan, anti-diabetes, anti-tumor, penyembuhan luka, 

anti-mikroba, antiinflamasi, imunomodulator, hepatoprotektif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mutiara, 2019) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol herba daun pegagan dan tetracycline memiliki 

aktivitas terhadap Staphylococcus aureus dengan persentase penghambatan 

sebesar 56,58% pada konsentrasi 7,813 mg/ml. Penelitian selanjutnya 
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menyatakan bahwa ekstrak herba pegagan, basis salep, dan salep ekstrak etanol 

herba pegagan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan zona hambat tertinggi terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah 

13,50 mm, dan zona daya hambat terendah adalah 11,37 mm (Dewi et al, 2013). 

Penelitian lain dilakukan oleh Dewi (2012) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

herba pegagan mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan zona hambat sebesar 21,2 mm pada konsentrasi 75%. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai efektivitas ekstrak Centella sp terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diperoleh rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah ekstrak Centella sp dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus? 

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak Centella sp efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pegagan 

(Centella sp) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus? 
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2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah ekstrak daun pegagan 

(Centella sp) yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan daun 

pegagan (Centella sp) sebagai antibakteri untuk meningkatkan pelayanan 

kesehatan. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan tentang manfaat dan potensi dari 

daun pegagan (Centella sp) sebagai obat tradisional yang dapat digunakan 

untuk mengobati infeksi pada kulit.  

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Memberikan landasan ilmiah bagi peneliti selanjutnya tentang manfaat ekstrak 

daun pegagan (Centella sp) yang dapat digunakan sebagai antibakteri 

khususnya bakteri Staphylococcus aureus? 

 


